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Abstrak.Jaminan kesehatan merupakan salah satu kebutuhan yang esensial bagi seluruh masyarakat,
sebagai upaya memproteksi diri dari beban finansial ketika mengalamin masalah kesehatan. Jaminan
kesehatan yang dimaksud bisa merupakan jaminan kesehatan sosial yang diselenggarakan oleh
pemerintah, yang saat ini dikenal dengan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) ataupun jaminan
kesehatan swasta. Sosialisasi ini diselenggarakan sebagai wadah untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran peserta mengenai pentingnya memiliki jaminan kesehatan sebagai upaya perlindungan
finansial ketika mengalami masalah kesehatan. Sosialisasi dilakukan secara daring kepada pegawai
swasta di lingkungan Kabupaten Gianyar. Dengan diadakan sosialisasi ini, diharapkan Universal Health
Coverage bagi seluruh masyarakat Indonesia dapat tercapai, dan tidak ada lagi masyarakat yang tidak
mampu mengakses layanan kesehatan karena terkendala biaya.

Kata Kunci : jaminan kesehatan, Universal Health Coverage

Abstract.Health insurance is one of the essential needs for all people, as an effort to protect themselves
from financial burdens when experiencing health problems. The health insurance in question can be a
social health insurance organized by the government, which is currently known as the National Health
Insurance (JKN) or private health insurance. This socialization was held as a forum to increase
participants' knowledge and awareness about the importance of having health insurance as an effort to
protect finances when experiencing health problems. Socialization is carried out online to informal
workers in the Gianyar Regency environment. With this socialization, it is hoped that Universal Health
Coverage for all Indonesian people can be achieved, and there will be no more people who are unable
to access health services due to cost constraints.
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PENDAHULUAN
Jaminan kesehatan merupakan salah satu kebutuhan yang esensial bagi seluruh masyarakat,
sebagai upaya memproteksi diri dari beban finansial ketika mengalamin masalah kesehatan.
Jaminan kesehatan yang dimaksud bisa merupakan jaminan kesehatan sosial yang
diselenggarakan oleh pemerintah, yang saat ini dikenal dengan Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN) ataupun jaminan kesehatan swasta. Jaminan kesehatan ini merupakan bentuk
perlindungan kesehatan agar peserta memperoleh manfaat pemeliharaan kesehatan dan
perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan yang diberikan kepada setiap orang
yang telah membayar iuran atau iurannya dibayarkan oleh pemerintah (Dewi & Devi, 2015).
Dalam upaya Jaminan Kesehatan Semesta atau Universal Health Coverage (UHC),

keberadaan BPJS Kesehatan memiliki posisi yang strategis dan penting dalam
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penyelenggaraan pelayanan kesehatan. Hal tersebut berkaitan dengan akses yang dimiliki oleh
masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan yang lebih mudah dijangkau (Adiyanta,
2020). Terdapat tiga dimensi dalam UHC, diantaranya dimensi cakupan peserta yang diartikan
kepesertaan menyeluruh, kemerataan akses, serta pembiayaan yang ringan. Dengan kata lain,
diharapkan dengan program ini seluruh masyarakat memiliki akses untuk memperoleh

pelayanan kesehatan yang memadai (Suprianto & Mutiarin, 2017).

METODE PENGABDIAN

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan secara daring dengan memanfaatkan media zoom
meeting. Adapun peserta dari kegiatan ini adalah pekerja swasta yang ada di lingkungan
Kabupaten Gianyar, Bali. Kegiatan dimulai dari menyiapkan aplikasi zoom meeting, dimana
link sudah dibagikan sebelumnya kepada peserta. Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 jam
dimulai dari pemaparan materi dan dilanjutkan dengan sesi diskusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan ini, dijelaskan mengenai bagaimana pentingnya memiliki Jaminan
Kesehatan, sebagai upaya proteksi diri dari beban finansial yang mungkin akan dialami suatu
saat ketika mengalami masalah kesehatan. Narasumber menjelaskan mengenai pengertian
jaminan kesehatan, jenis jaminan kesehatan yang ada di Indonesia, menjelaskan mengapa perlu
untuk memiliki jaminan kesehatan serta cara mengelola risiko. Jaminan Kesehatan adalah
jaminan berupa perlindungan kesehatan, agar peserta memperoleh manfaat pemeliharaan
kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan yang diberikan
kepada setiap orang yang telah membayar iuran (Perpres Rl Nomor 82 Tahun 2018 tentang

Jaminan Kesehatan).



Sosialisasi Mengenai Pentingnya Jaminan Kesehatan

MENGAPA PERLU JAMINAN KESEHATAN ?

e Biaya kesehatan yang tinaal

e Bergotong-royong agar dapat membilayal
pelayanan kesehatan bersama

e Agar terjadi subsidi antara yang sehat-sakit

tua-muia, miskin-kaya

Gambar 1. Materi yang disampaikan mengenai “Mengapa Perlu Jaminan Kesehatan?”

Gambar 1 merupakan salah satu cuplikan dari materi yang disampaikan mengenai
mengapa setiap orang perlu memiliki jaminan kesehatan. Hal tersebut dikarenakan biaya
kesehatan yang tinggi dan tidak bisa diprediksi oleh pasien. Sehingga dengan upaya gotong
royong dalam jaminan kesehatan, diharapkan dapat meringankan beban finansial bagi
masyarakat saat membutuhkan pelayanan kesehatan. Dalam Jaminan Kesehatan Nasional
dikenal dengan prinsip gotong royong, agar terjadi subsidi silang antara yang sehat dan yang

sakit, yang muda dan tua serta yang miskin dan masyarakat kaya.

SETIAP ORANG MEMILIKI RISIKO... -

o Risiko merupakan hal yang Ddak dapat dipisahkan darl kehdupan manusla

® Rigike merupakan kemungkinan terjadi suaty kejaman yang marugian

e Sakit merupakan salah satu nsiko yang dimilikl setiap orang

®  Semakin tingg! tingkat keterpaparan dengan agens penyaxit, semakin tnggl
pula risiko Untuk terkens suatu penyakit

o Rislko penyakit katastropik 2 penyakit berblaya tingg

Gambar 2. Penjelasan mengenai risiko

Peserta juga diberikan pemahaman dan kesadaran akan risiko yang mungkin terjadi serta
bagaimana cara mengelola risiko. Risiko merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Risiko yang mungkin akan terjadi salah satunya adalah risiko untuk
terkena penyakit. Tinggi rendahnya risiko untuk terkena penyakit dipengaruhi oleh seberapa

tinggi tingkat keterpaparan manusia dengan agent penyakit. Selain itu, penyakit degeneratef
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juga semakin meningkat seiring dengan perubahan gaya hidup sehingga beban biaya kesehatan
juga semakin meningkat. Oleh sebab itu, diharapkan seluruh peserta menyadari risiko-risiko
tersebut dan dapat mengelola risiko tersebut dengan baik.

Pemaparan materi dilakukan selama 45 menit, dan dilanjutkan dengan sesi diskusi yang
berlangsung selama 45 menit. Terdapat beberapa pertanyaan dari peserta diantaranya mengenai
perbedaan jaminan kesehatan pemerintah dan swasta, bagaimana prosedur pendaftaran serta
siapa saja yang boleh mendaftar sebagai peserta jaminan kesehatan. Diskusi berlangsung
dengan sangat baik. Dengan diadakan sosialisasi ini, diharapkan Universal Health Coverage
bagi seluruh masyarakat Indonesia dapat tercapai, dan tidak ada lagi masyarakat yang tidak

mampu mengakses layanan kesehatan karena terkendala biaya.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan sosialisasi, peserta memiliki kesadaran dan pemahaman yang lebih
baik mengenai pentingnya memiliki jaminan kesehatan baik itu jaminan kesehatan pemerintah
ataupun swasta. Dirahapkan sosialisasi ini dapat dilaksanakan secara berkesinambungan

sehingga Universal Health Coverage bisa tercapai.
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